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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Musik liturgi merupakan salah satu aspek penting dalam Liturgi Gereja. Musik 

liturgi (entah itu musik vokal maupun musik instrumental) sejatinya memegang 

peranan penting dalam perayaan liturgi, karena musik berperan sebagai sarana Allah 

berbicara dengan umat-Nya. Tradisi musik Gereja merupakan kekayaan yang tak 

terperikan nilainya, lebih gemilang dari ungkapan-ungkapan seni lainnya, terutama 

karena nyanyian suci yang terikat pada kata-kata merupakan bagian liturgi meriah yang 

penting dan integral (SC no. 112). Nyanyian dalam liturgi Gereja sejatinya tidak dapat 

dilepas-pisahkan dengan istilah musik liturgi. Nyanyian liturgi adalah bagian dari 

musik liturgi karena yang tergolong dalam musik liturgi ialah nyanyian dan alat musik. 

Singkatnya, nyanyian liturgi adalah bagian dari musik liturgi   

   Kehadiran musik liturgi (dalam hal ini nyanyian liturgis) sejatinya mendapat 

perhatian khusus dan bahkan menempati tempat utama dalam Gereja Katolik. Bukan 

tanpa alasan, melainkan karena nyanyian liturgis itu sendiri mampu menyokong aspek 

hidup beriman seluruh umat. Nyanyian liturgis bahkan diyakini mampu membentuk 

sikap iman umat, yang mana kehadirannya mampu menghantar seluruh umat untuk 

dapat berjumpa dengan Tuhan secara lebih intens melalui doa-doa maupun nyanyian-

nyanyian yang dilagukan secara bersama-sama. Artinya, kedudukan nyanyian liturgis 

dalam Gereja Katolik sangatlah penting atau integral karena mendukung dan melayani 

ibadat kepada Tuhan. Prinsipnya, nyanyian liturgis sejatinya digubah khusus untuk 

perayaan liturgi, yang mana nyanyian-nyanyian itu sendiri terikat dengan tuntutan-

tuntutan musik liturgi. Sebab itu, peranan nyanyian liturgis di dalam kehidupan Gereja 

Katolik, secara khusus dalam perayaan Ekaristi, sangatlah diupayakan agar menjadi 

lebih baik dari waktu ke waktu. 
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Berkaitan dengan hal ini, Gereja juga sangat membutuhkan partisipasi seluruh 

umat agar dapat membawakan nyanyian-nyanyian liturgis dengan baik dan benar, 

karena nyanyian liturgis sangat berperan dalam mendukung perayaan liturgi itu sendiri 

(bdk. MS No. 5). Dalam Konstitusi liturgi sudah dijelaskan bahwa hakikat liturgi 

menuntut partisipasi secara penuh, sadar, dan aktif dari umat beriman yang terlibat di 

dalamnya (lih. SC no. 14). Partisipasi yang penuh secara esensial menunjuk pada 

partisipasi yang diungkapkan melalui suara, gerak badan juga seluruh hati dan pikiran 

(bdk. SC no. 11). Partisipasi umat secara aktif dan sadar, sejatinya membantu umat 

dalam mencapai pemahaman yang benar akan misteri iman yang dirayakan (bdk. SC 

no. 48, SC no. 28 dan SC no. 30).   

Di sisi lain, tidak pula sedikit umat yang gelisah ketika mendengar lagu-lagu 

bernuansa pop rohani atau profan sekular ketika dinyanyikan dalam perayaan Ekaristi. 

Musik liturgi yang dipakai dalam ibadat atau Perayaan Ekaristi biasanya disesuaikan 

dengan tema liturgi dan masa dalam tahun liturgi Gereja. Di kalangan umat Katolik 

sendiri, istilah musik atau nyanyian liturgi terkadang dipertukarkan secara kurang tepat 

dengan istilah musik atau nyanyian rohani. Akibatnya, lagu pop rohani, bahkan lagu 

profan-sekuler pun diambil dan digunakan begitu saja dalam perayaan liturgi Gereja 

dengan iringan yang sangat pop, bahkan sangat profan. Hasil penelitian penulis ialah 

penulis alami sendiri ketika melakukan penelitian berkala dengan mengikuti perayaan 

Ekaristi setiap minggunya dari bulan Mei 2021 sampai Maret 2022 di Paroki Santo 

Yosef Pekerja Wairpelit.  

Ada banyak alasan yang biasanya digunakan oleh umat dalam melakukan 

praktik ini, seperti: lagunya enak, syair dan melodi lagunya bagus dan baru, 

membangkitkan semangat, banyak umat senang dengan lagu itu, tidak membosankan 

dan tidak terkesan monoton, sesuai dengan jiwa orang muda, lagunya menyentuh 

perasaan, bahkan pastornya pun tidak berkebaratan, dan lain sebagainya. Semua alasan 

ini tentu tidak dapat diterima begitu saja. Sudah jelas bahwa nyanyian pop rohani atau 

profan-sekuler tidaklah sama dengan nyanyian liturgis. Apalagi jika nyanyian pop-

rohani atau profan sekular itu dipilih, dimasukkan dan dinyanyikan dalam perayaan 
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Ekaristi, tentu sangat tidak tepat. Prinsipnya, nyanyian rohani sejatinya digubah khusus 

untuk kegiatan non-liturgis, yang mana nyanyian-nyanyian itu sendiri tidak terikat 

pada tuntutan-tuntutan musik liturgi.   

5.2 Usul-Saran 

5.2.1 Bagi Para Pastor Paroki 

Selain imam harus membawakan bagian-bagian yang menjadi haknya, seperti 

membawakan doa prefasi, ajakan untuk anamnesis, Doa Syukur Agung dalam bentuk 

nyanyian, tugas seorang imam juga adalah memberikan sosialisasi atau pemahaman 

kepada umat tentang makna dan tujuan musik liturgi itu sendiri. Tidak dapat 

dipungkiri, bahwa seringkali umat hanya mampu memilih nyanyian yang mereka 

senangi tanpa mempertimbangkan pelbagai pertimbangan liturgis di dalamnya. 

Akibatnya, nyanyian liturgis pun disamakan dengan nyanyian rohani-profan. Sebab itu, 

pastor paroki perlu memberikan sosialisasi akan makna dan tujuan utama dari musik 

liturgi, agar seluruh umat dapat dibantu untuk semakin memahami, kemudian memilah, 

memilih, dan menyiapkan serta menyanyikan lagu-lagu liturgis itu secara baik dan 

benar serta tepat dalam perayaan Ekaristi. 

5.2.2 Bagi Para Katekis atau Seksi Musik Liturgi 

 Kehadiran para agen pastoral ini sebenarnya sangat penting dalam mendukung 

dan mengembangkan musik liturgi di stasi, paroki maupun keuskupan-keuskupan 

tertentu. Sebab itu, untuk mencapai tujuan ini, mereka juga harus memiliki wawasan 

yang cukup tentang makna dan tujuan utama dari musik liturgi itu sendiri. Hal ini dapat 

terjadi jika para agen pastoral ini membaca literatur atau sumber-sumber lain yang 

berbicara khusus tentang musik liturgi. 
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5.2.3 Bagi Para Pelayan Liturgi.  

Pertama, Para Komponis. Para komponis perlu menyadari bahwa bakat yang 

dimilikinya untuk menggubah nyanyian dan musik liturgi merupakan suatu bentuk 

panggilan Tuhan. Mereka dipanggil untuk mengembangkan musik liturgi dan 

memperkaya khazananya. Sebab itu, sangat diharapkan agar para komponis nyanyian 

zaman ini, dapat menggubah lagu-lagu baru dengan syair-syair yang ditimba langsung 

dari Kitab Suci dan teks-teks liturgi resmi Gereja. Sehingga, dapat membawa umat 

pada situasi perjumpaan dengan Tuhan. Dengan demikian, nyanyian yang dibawakan 

sejatinya merupakan doa-doa yang suci.  

Kedua, Para Dirigen. Selain memimpin koor, para dirigen juga hendaknya 

dapat membantu umat yang beribadat agar dapat berpartisipasi secara aktif dan sadar 

dalam bernyanyi. Para dirigen koor bertugas membentuk, menyemangati, melatih, 

memimpin dan mempersatukan anggota koor dan seluruh umat dalam bernyanyi. 

Selain itu, mereka juga harus memiliki wawasan yang cukup tentang makna dan tujuan 

utama dari musik liturgi, agar dengan nyanyian-nyanyian yang tepat, mereka dapat 

membantu umat untuk dapat berjumpa dengan Tuhan secara lebih mendalam melalui 

nyanyian-nyanyian liturgis itu sendiri.  

Ketiga, para Organis. Para organis adalah seorang pelayan musik liturgi yang 

bertugas menopang partisipasi aktif umat dalam bernyanyi. Penggunaan organ dan alat 

musik lain hendaknya dimainkan secara sederhana untuk dapat mengungkapkan ciri 

khas perayaan-perayaan tertentu, organis juga tidak boleh memainkan organ pada saat 

imam sedang membawakan doa-doa, akor yang dimainkan juga harus sesuai dengan 

pergerakan akor menurut ilmu harmoni, dan para organis juga harus menghindari 

pemakaian rhytm-box (style-rhythm) ketika mengiringi anggota koor, agar tidak 

terkesan menciptakan suasana hiburan dan santai dalam perayaan Ekaristi. Sebab itu, 

para organis juga harus memiliki pemahaman yang cukup tentang makna dan tujuan 

utama dari musik liturgi itu sendiri, agar dengan permainan musiknya yang khas dan 

liturgis, seluruh umat dapat dibantu untuk bernyanyi dengan baik. 
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5.2.4 Bagi Lembaga-Lembaga Pendidikan Seperti Sekolah Tinggi dan Seminari 

Tinggi. 

 Penulis secara khusus memberikan penekanan pada lembaga Sekolah Tinggi 

Filsafat Katolik Ledalero dan Seminari Tinggi. Sejauh ini, pelajaran tentang musik 

liturgi di STFK Ledalero dan Seminari-seminari tinggi lainnya belumlah mendalam 

dalam merefleksikan makna musik liturgi. Sebab itu, penulis berharap agar ke 

depannya: Pertama, ada mata kuliah khusus tentang musik liturgi di lembaga 

pendidikan STFK Ledalero, karena lembaga ini sebagian besar mahasiswanya adalah 

para calon imam dan agen-agen pastoral yang juga memiliki bakat dan kemampuan 

dalam menggubah lagu, serta penanggungjawab liturgi di stasi, paroki maupun 

keuskupan-keuskupan tertentu di kemudian hari. Kedua, kursus atau pelajaran tentang 

musik liturgi di seminari tinggi (untuk para calon imam) sejatinya juga perlu 

diupayakan terus-menerus karena para calon imam ini adalah agen-agen pastoral yang 

punya tanggungjawab besar dalam kehidupan liturgi Gereja Katolik dengan pelbagai 

aspeknya. Berhadapan dengan situasi problematis tentang musik liturgi ini, maka para 

agen pastoral inilah yang berperan penting dalam mensosialisasikannya kepada seluruh 

umat. 
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